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ABSTRAK

Didik Arikoma (2018): Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Indeks Masa
Tubuh Guru penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis

Masalah penelitian adalah indeks masa tubuh Guru Penjaskes Sekolah Dasar
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis terlihat normal tapi masih ada yang
mengalami obesitas, dan kekurangan berat badan. Di akibatkan kurangnya
aktifitas fisik sehingga Guru Penjaskes ada yang mengalami obesitas dan ada yang
mengalami kekurangan berat badan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan kebugaran jasmani terhadap indeks masa tubuh Guru
Penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Jenis penelitian adalah korelasional, Populasi dalam penelitian ini adalah
guru penjaskes Sekolah Dasar kecamatan mandau kabupaten bengkalis yang
berjumlah 83 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil pergugus. 50% (SD) inti
dan imbas. SD inti terdiri dari 18 SD sedangkan yang imbas terdiri dari 65 SD,
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang. Data primer adalah
data yang diambil langsung oleh peneliti melalui tes dan pengukuran kebugaran
jasmani Puru Penjaskes. Sedangkan data sekunder adalah data yang berupa nama-
nama Guru Penjaskes dan dokumen-dokumen lain sebagainya. Data dinalasis
dengan menggunakan analisis kolerasi.

Hasil penelitian menunjukkan kebugaran jasmani terhadap indeks massa
tubuh guru penjaskes sekolah dasar kecamatan mandau kabupaten bengkalis,
diperoleh rhitung 0,510 > riaper 0,312. Artinya terdapat hubungan yang signifikan
(berarti) antara variabel kebugaran jasmani terhadap indeks massa tubuh Guru
Penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Indeks Masa Tubuh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan pada zaman sekarang manusia tidak dapat dipisahkan
dengan olahraga. Kebugaran yang didapat dari berolahraga sangat diperlukan.
Tanpa olaharaga manusia akan sulit dalam keseimbangan kesehatan jasmani
dan rohaninya. Keseimbangan olahraga juga mempunyai arti yang sangat
penting dalam memelihara dan mengembangkan potensi diri. Olahraga
mempunyai ruang lingkup sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional pasal 17, yaitu: “Ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan: a)
Olahraga pendidikan, b) Olahraga rekreasi, dan c) Olahraga prestasi.”

Berdasarkan kutipan di atas dapat kita lihat olahraga merupakan bagian
dan aktivitas sehan-hari manusia yang membentuk jasmani dan rohani yang
sehat.Apalagi dengan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi dibidang
olahraga yang dapat memudahkan masyarakat dalam berolahraga.

Salah satu tujuan dan maksud pelaksanaan olahraga adalah untuk
kebugaran, yang penekanannya pada pencapaian kebugaran dan kesegaran
jasmani. Kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh
melakukan penyesuaian (adaptasi) terhadap pembebanan fisik yang diberikan
kepadanya (kerja yang dilakukan sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan
yang berlebihan. Tidak menimbulkan kelelahan yang berarti maksudnya ialah

setelah seseorang melakukan suatu kegiatan atau aktivitas, masih mempunyai



cukup semangat dan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya dan untuk
keperluan yang mendadak (Apriagus, 2012:24).

Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani dapat diartikan orang
tersebut mempunyai cukup kesanggupan dan kemauan untuk melakukan
pekerjaan dengan efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Hal ini
akan berpengaruh pada produktivitas kerja. Kondisi tubuh yang segar
akandapat meningkatkan daya kerja dan begitupun sebaliknya kondisi tubuh
yang tidak segar akan dapat menurunkan daya kerja.

Kemampuan kerja seseorang yang memiliki tingkat kebugaran jasmani
yang tinggi tidak sama dengan orang yang memiliki tingkat kebugaran
jasmani yang rendah. Pada orang yang memiliki tingkat kebugaran yang tinggi
akan mampu bekerja selama 8 jam dengan kemampuan kerja 50% dan
kapasitas aerobik, sedangkan pada orang yang tingkat kebugaran yang rendah
hanya mampu menggunakan 25% dan kapasitas aerobik. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kebugaran jasmani yang tinggi dapat menunjang gairah
kerja. Sharkey (Apriagus, 2012:24).

Seorang Guru juga membutuhkan kondisi tubuh yang bugar untuk
memberikan pelajaran dengan baik. Kebugaranjasmani yang baik dan aktivitas
olahraga yang dilakukan diharapkan dapat berdampak positif terhadap setiap
apa yang akan diajarkan, begitupun sebaliknyajika tidak lagi berolahraga akan
membuat kebugaran jasmani menurun sehingga akan menimbulkan rasa malas
melakukan gerakan/aktifitas, hal ini akan berdampak pula terhadap apa yang

akan di ajarkannya kepada peserta didik karena seorang guru merupakan



contoh bagi murid-muridnya. Sebagaimana yang tertuang dalam UU RI No.
14Tahun 2005, yaitu:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah serta wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, sehingga
mampu mewujudkan perkembangan potensi peserta didik agar
menjadimanusia yang benman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Sesuai dengan kutipan di atas, jelaslah bahwa guru pendidikan jasmani
dan kesehatan di sekolah diharapkan dapat berperan dalam pembinaan
danpengembangan aktifitas gerak dan olahraga.Pembinaan tersebut mengarah
kepada peningkatan kesegaran jasmani, mental dan rohani.Bahkan hal ini
diajukan untuk dapat membentuk watak, kepribadian, disiplin dan sportivitas
yang tinggi.Selain itu juga dapat meningkatkan prestasi yang pada akhirnya
membangkitkan rasa kebangsaan nasional.

Berdasarkan standar nasional guru pendidikan jasmani di atas maka
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah seharusnya
berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang
diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri siswa.Dalam hal
ini pembelajaran pendidikan jasmani dapat meningkatkan kebugaran jasmani,
motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual,
pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, dan kondisi
fisik disamping menimbulkan kesenangan dan kegembiraan bagi siswa.

Dari uraian di atas dapat kita lihat begitu pentingnya pendidikan

jasmani bagi anak-anak terutama pada sekolah dasar karena pendidikan



jasmani dapat membentuk watak dan kepribadian anak serta dapat
meningkatkan prestasi anak.Dengan demikian sebagai seorang guru
pendidikan jasmani sudah seharusnya rnenjadi contoh yang positif bagi anak
didiknya baik dan segi prilaku ataupun segi fisik yang digambarkan melalui
keterarnpilan dan kebugaran jasmaninya.

Dalam melakukan latihan olahraga yang teratur dan terprogram, maka
seseorang dapat memiliki berat badan yang ideal, serta meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani. Dimana seseorang yang memiliki kesegaran
jasmani dapat diartikan orang tersebut cukup mempunyai kesanggupan dan
kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan efisien tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti. Hal ini akan berpengaruh pada produktivitas kerja.
Kondisi tubuh yang segar maka akan dapat meningkatkan daya kerja.

Dalam kehidupan manusia, kesehatan dan berat badan ideal adalah
harta yang paling berharga. Namun terkadang sebagian orang menganggap
sehat dan sakit merupakan takdir, sehingga jika sekali waktu terkena penyakit,
mereka menganggap itu merupakn takdir yang harus dihadapi. Padahal salah
satu takdir yang tak dapat dihindari adalah kematian. Sedangkan sehat dan
sakit adalah pilihan, bukan takdir, tergantung pola hidup yang dijalani.

Dalam era globalisasi sekarang ini orang lebih memilih kenyamanan
daripada kesehatan. Mereka lebih suka segala sesuatu yang berbau instant. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya rumah makan dan warung-warung siap saji
dengan suguhan makanan yang tidak disadari berbahaya bagi tubuh yang

mengakibatkan tubuh tidak ideal. Pola makan yang tidak teratur serta gaya



hidup “metropolis” yang akrab dengan rokok, alkohol, atau faktor lain seperti
stress membuat tubuh rentan akan penyakit seperti jantung koroner, stroke,
diabetes dan penyakit-penyakit berbahaya lainnya. Selain itu orang-orang
yang memiliki kelebihan berat badan akan rentan terhadap penyakit yang
berbahaya bagi hidupnya.

Berdasarkan observasi penulis lakukan di 10 sekolah dasar, 5
diantaranya pada jam pelajaram pendidikan jasmani dan olahraga, guru hanya
memberikan alat olahraga kepada anak didik kemudian guru hanya berdiri
mengawasi dipinggir lapangan, tidak ikut serta dalam memberikan arahan
mengenai teknik dan cara-cara melakukan gerakan pada cabang olahraga
tertentu.Bahkan, ada guru penjaskes yang meninggalkan siswanya
dilapangan,dan 5 diantaranya guru pendidikan jasmani tersebut tidak
memberikan teknik dan cara melakukan gerakan olahraga dengan benar,
sehingga banyak didapatkan kesalahan-kesalahan dalam melakukan teknik
atau gerakan dalam suatu cabang olahraga tertentu. Hendaknya guru
pendidikan jasmani olahraga memberikan arahan mengenai teknik dan cara-
cara melakukan gerakan dalam cabang olahraga tertentu dengan benar
sehingga dapat berguna dan bermanfaat bagi anak didiknya. Oleh sebab itu,
sudah seharusnya guru penjaskes memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
baik dengan adanya gambaran latihan yang dilakukan guru pendidikan
jasmani, sehingga dapat memberikan contoh yang baik pula bagi peserta didik.

Sedangkan untuk indeks masa tubuh guru pendidikan jasmani sekolah

dasar tersebut sudah terlihat normal tapi masih ada yang mengalami obesitas,



dan kekurangan berat badan. Di akibatkan kurangnya aktifitas fisik sehingga
guru pendidikan jasmani ada yang mengalami obesitas dan ada yang
mengalami kekurangan berat badan.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat kebugaran jasmani dengan
indeks masa tubuh guru penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi beberapa
masalah seperti:
1. Kebugaran jasmani guru pendidikan jasmani masih rendah.
2. Indeks masa tubuh guru pendidikan jasmani sekolah dasar masih ada yang
mengalami obesitas, dan kekurangan berat badan.
3. Pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang cara melakukan teknik dan cara-

cara melakukan gerakan dalam cabang olahraga tertentu.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis akan meneliti
dan membahas tentang:
1. Kebugaran jasmani Guru penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis
2. Indeks masa tubuh Guru penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:“Seberapa besar
hubungan kebugaran jasmani dengan indeks massa tubuh guru penjaskes

sekolah dasar kecamatan mandau kabupaten bengkalis”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian ini
adalah “untuk mengetahui hubungan tingkat kebugaran jasmani dengan indeks
masa tubuh guru penjaskes Sekolah Dasar Kecamatan Mandau Kabupaten

Bengkalis”

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan

bermanfaat sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapat gelar sarjanasains pada jurusan
Kesehatan Rekreasi di FIK UNP.

2. Bagi guru penjaskes dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
mempertahankan atau meningkatkan kebugaran jasmani.

3. Bagi pembaca dengan adanya penelitian ini aka menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman tersendiri dalam penelitian ini.

4. Sebagai bahan bacaan dipustaka dipustakaan fakultas ilmu keolahragaan

dan pustaka Universitas Negeri Padang.



